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MOTTO

Sebaik-baik manusia adalah yang terlebih baik budi pekertinya dan

yang lebih bermanfaat bagi manusia lain (Rusdianto, 2016).
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ABSTRAK

Shobihatul Hidayah. 2022. Analisis Perilaku Sosial Anak Ditinjau Dari
Urutan Lahir di Kelas B 3 RA Arif Rahman Hakim. Skripsi. Yogyakarta:
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dr. Sigit Purnama, S. Pd. 1.,
M. Pd.

Hubungan keluarga sangat mempengaruhi penyesuaian diri secara sosial
diluar rumah, termasuk sekolah. Urutan kelahiran didalam keluarga juga disebut-
sebut sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi karakteristik atau perilaku
seorang anak. Perilaku yang spesifik diarahkan kepada orang lain disebut perilaku
sosial. Perilaku sosial adalah perilaku yang memiliki nilai manfaat bagi orang lain.
Sebuabh rutinitas atau kebiasaan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari berupa
suatu tindakan merupakan bentuk dari perilaku.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana posisi urutan lahir
masing-masing anak di Kelas B 3 RA Arif Rahman Hakim dan mengetahui
bagaimana perilaku sosial masing-masing anak di Kelas B 3 RA Arif Rahman
Hakim. Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Sumber data dalam penelitian ini meliputi; Staf Tata Usaha
Lembaga Pendidikan RA Arif Rahman Hakim, Guru Pamong beserta Anak-anak di
Kelas B 3 RA Arif Rahman Hakim. Prosedur pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, kemudian kesimpulan dan
verifikasi. Sedangkan uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi teknik dan triangulasi teori.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa; 1) Jumlah peserta didik di Kelas B 3
RA Arif Rahman Hakim adalah 16 orang, terdiri dari 10 murid laki-laki dan 6 murid
perempuan. Dari ke-16 anak tersebut diketahui terdiri dari 1 anak sulung, 1 anak
tengah, 5 anak bungsu, dan 9 anak tunggal. 2) Jika dilihat dari 11 perilaku sosial
anak yakni; Kerja sama, persaingan, kemurahan hati, hasrat akan penerimaan sosial,
simpati, empati, ketergantungan, sikap ramah, sikap tidak mementingkan diri
sendiri, meniru, dan perilaku kelekatan, secara keseluruhan anak-anak di Kelas B 3
RA Arif Rahman Hakim dinilai sudah Berkembang Sangat Baik (BSB). Hanya saja
masih ada beberapa anak yang capaian indikator perilaku sosialnya masih belum
bisa dikategorikan telah Berkembang Sangat Baik (BSB). Setelah ditelusuri
setidaknya ada 3 orang anak yang capaian indikator perilaku sosialnya belum bisa
dikategorikan telah Berkembang Sangat Baik (BSB). Ketiga anak tersebut
merupakan 2 anak bungsu dan 1 anak tunggal. Akan tetapi, selama penelitian
berlangsung ditemui perbedaan respon sikap pada masing-masing anak meski
dengan kategori posisi urutan lahir yang sama. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa meski mereka menduduki kategori posisi urutan lahir yang sama, bukan
berarti perilakunya sama.

Kata Kunci: Perilaku Sosial Anak, Urutan Lahir
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BAB |
PENDAHULUAN

Anak merupakan makhluk sosial, melalui proses sosial anak-anak
akan memperoleh beberapa karakteristik yang mempengaruhi perilakunya
(Husen, 2018). Perilaku sosial pada masa kanak-kanak awal merupakan
perilaku yang terbentuk atas dasar landasan yang ditanamkan pada mereka
dimasa bayi. Sedangkan sebagian dari bentuk-bentuk perilaku sosial lainnya
telah memiliki landasan yang baru (Rohayati, 2018).

Sejumlah bukti penelitian tentang penyesuaian sosial juga
memaparkan bahwa hubungan seorang anak di dalam rumah atau lingkup
keluarganya menyangkut hubungan seorang ayah dengan ibu, anak dengan
saudaranya, serta anak dengan orang tuanya, menunjukkan pengaruh yang
sangat kuat pada sikap sosial dan pola perilaku seorang anak (Hurlock,
1978).

Menurut Hurlock keluarga dianggap sebagai agen sosialisasi paling
penting bagi anak. Tetapi ketika anak-anak mulai memasuki sekolah, para
guru mulai ikut andil dalam mempengaruhi cara bersosialisasi anak. Meski
demikian, pegaruh teman sebaya biasanya lebih kuat dibandingkan dengan
pengaruh orang tua dan guru (Rohayati, 2018). Hurlock juga menjelaskan
bahwa hubungan keluarga sangat mempengaruhi penyesuaian diri secara
sosial di luar rumah, termasuk di lingkungan sekolah (Tri A, 2016). Sekolah
merupakan lingkungan kedua bagi anak (Khoiruddin, 2018).

Urutan kelahiran didalam keluarga juga disebut-sebut sebagai salah

satu faktor yang mempengaruhi karakteristik atau perilaku seorang anak.



Urutan kelahiran seorang anak juga dapat menjadi faktor atas jenis
penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial yang harus dilakukan anak
selama hidup (Fauziyyah et al., 2019).

Seorang tokoh bernama Alfred Adler yang merupakan dokter,
psikolog, terapis sekaligus pendiri psikologi individual mengkaji tentang
urutan lahir seseorang. Ketika Adler melakukan terapi pada pasiennya, ia
hampir selalu menanyakan konstelasi atau tatanan keluarga pasien terkait
urutan lahir, kemudian gender saudara kandungnya dan usia yang terpaut
diantara mereka. Meski anggapan seseorang mengenai situasi ketika mereka
dilahirkan lebih penting dari sekedar nomor urut lahir atau posisi urutan
lahir mereka dalam keluarga, Adler tetap membuat hipotesis tentang urutan
kelahiran tersebut (Feist et al., 2017).

Menurut Adler anak sulung merupakan anak pertama yang sempat
menjadi anak tunggal sebelum adiknya lahir. Anak sulung mendapati situasi
dasar dimana seluruh perhatian kedua orang tuanya tidak terpecah dan
hanya tertuju padanya, namun ia terpaksa harus berbagi perhatian tatkala
adiknya lahir. Dari sisi positif anak sulung dinilai sebagai anak yang penuh
tanggung jawab, perhatian, dan sosok yang mengayomi atau melindungi.
Anak sulung juga merupakan seorang organisator yang baik. Namun sisi
negatif dari anak sulung ini biasanya mereka merupakan pribadi yang
kurang kooperatif, pesimistik, konservatif, pemarah, superior, senang
mengkritik orang lain dan memiliki kecemasan yang tinggi. Anak sulung
juga berjuang untuk diterima dan seringkali merasa tidak aman, takut

kehilangan nasib baiknya (Alwisol, 2018).



Anak tengah merupakan anak kedua atau anak yang lahir setelah
anak sulung dan menjadi kakak bagi anak bungsu. Anak tengah mendapati
situasi yang mengharuskannya berbagi perhatian sejak ia lahir dan memiliki
model atau perintis yaitu kakaknya. Dari sisi positif anak tengah dinilai
memiliki minat sosial yang baik, lebih mudah menyesuaikan diri dibanding
kakaknya, memiliki motivasi yang tinggi dan berkompetisi dengan sehat.
Namun sisi negatifnya anak tengah dinilai sebagai anak yang pemberontak
dan pencemburu, ia cenderung berusaha mengalahkan orang lain dan
berkompetisi dengan keras. Anak tengah juga dinilai mudah putus asa dan
tidak mau bila menjadi pengikut (Alwisol, 2018).

Anak bungsu merupakan anak terakhir yang usianya paling muda di
dalam keluarga. Tatkala anak bungsu lahir, ia memiliki banyak model dan
menerima banyak perhatian, serta sering dimanja. Dari sisi positif anak
bungsu dinilai memiliki ambisi realistis dan sering mengungguli semua
saudaranya. Akan tetapi sisi negatifnya anak bungsu seringkali bergantung
pada orang lain, memiliki ambisi yang tidak realistik, merasa inferior
dengan siapa saja dan memiliki gaya hidup yang manja (Alwisol, 2018).

Anak tunggal adalah anak satu-satunya di dalam keluarga. Anak
tunggal sama seperti halnya anak sulung, hanya saja anak tunggal tidak
pernah digantikan oleh kehadiran saudara kandung. Anak tunggal
mendapati situasi dasar yang sama seperti anak sulung, dimana seluruh
perhatian kedua orang tuanya tidak terpecah dan hanya tertuju padanya.
Anak tunggal cenderung merasa cukup dengan orang tuanya dan sering

dimanja. Dari sisi positif, anak tunggal dinilai sebagai pribadi yang matang



secara sosial. Namun bila dilihat dari sisi negatif anak tunggal memiliki
perasaan kerjasama yang rendah, ia ingin menjadi pusat perhatian. Anak
tunggal juga tidak berani berkompetisi dengan orang lain, ia menganggap
benar dirinya dan semua tantangan seharusnya disalahkan (Alwisol, 2018).

Pada penelitian Nur Hamifa Fauziyyah, Yeni Rachmawati, dan Euis
Kurniati menyimpulkan bahwa berdasarkan aspek kepemimpinan,
kemandirian, persahabatan, pengendalian diri, prestasi dan penyesuaian diri
menunjukkan bahwa anak sulung, tengah dan tunggal, ketiganya lebih
dominan pada aspek kepemimpinan namun belum terlihat pada aspek
penyesuaian diri. Sedangkan anak bungsu dominan pada aspek
persahabatan dan belum terlihat pada aspek penyesuaian diri. Dari hasil
penelitian tersebut juga diketahui bahwa semua urutan kelahiran memiliki
presentase yang belum muncul dalam aspek penyesuaian diri. Sementara
untuk profil perilaku sosial anak ditinjau dari urutan lahir hasilnya
menunjukkan bahwa anak yang memperoleh presentase paling sering
muncul dari keseluruhan aspek adalah mereka yang berstatus sebagai anak
tunggal (Fauziyyah et al., 2019).

Sedangkan pada penelitian Nabila Az Zahwa terkait kemampuan
kerja sama anak usia dini yang ia tinjau dari urutan kelahiran hasilnya
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan kerja sama anak usia
dini yang ia tinjau dari urutan kelahiran. Pada kelompok anak sulung,
mereka berada dalam kategori sedang. Sementara kelompok anak tengah

dan anak bungsu, mereka berada dalam kategori yang sama yaitu tinggi.



Sehingga ia menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara anak sulung,
anak tengah, dan anak bungsu (Zahwa, 2017).

Berdasarkan uraian yang ada, mengetahui bahwa urutan lahir anak
di dalam sebuah keluarga dianggap mempengaruhi bagaimana perilaku
seorang anak ketika di luar rumah termasuk ketika anak di Sekolah, peneliti
pun mencoba untuk melakukan penelitian terkait perilaku sosial anak
ditinjau dari urutan lahir.

Penelitian ini dilakukan di RA Arif Rahman Hakim yang merupakan
sekolah jenjang pendidikan anak usia dini di bawah naungan Kementerian
Agama (Kemenag) yang setara dengan Taman Kanak-kanak. Adapun lokasi
RA Arif Rahman Hakim ini terletak di JI. Kantil, No.21, RT/RW: 04/04,
Timbulrejo, Krodan, Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Berdasarkan observasi awal peneliti, diketahui bahwa RA Arif
Rahman Hakim ternyata memiliki banyak sekali peserta didik yang terbagi
menjadi 5 Kelas, yaitu; Kelas A 1, Kelas A 2, Kelas B 1, Kelas B 2, dan
Kelas B 3. Dari kelima Kelas yang ada peneliti tertarik untuk meneliti di
Kelas B 3. Kelas B 3 sendiri merupakan Kelas Sentra Balok dengan ruangan
paling luas dan memiliki ketersediaan mainan yang lebih banyak di
dalamnya jika dibandingkan dengan Kelas lainnya. Ruangan Kelas yang
luas serta ketersediaan mainan yang banyak didalamnya menjadi sarana dan
prasarana yang sangat baik bagi anak ketika bermain dan bersosialisasi
dengan teman sebayanya, yang mana ini juga baik bagi pertumbuhan dan

perkembangan mereka.



Merujuk pada latar belakang di atas, maka peneliti melakukan
penelitian terkait “Analisis Perilaku Sosial Anak Ditinjau dari Urutan
Lahir di Kelas B 3 RA Arif Rahman Hakim”. Pada penelitian ini, peneliti
ada 2 hal yang menjadi fokus peneliti, yakni bagaimana posisi urutan lahir
masing-masing anak dan bagaimana perilaku sosial setiap anak di Kelas B

3 tersebut.

A. Rumusan Masalah
Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana posisi urutan lahir masing-masing anak di Kelas B 3 RA Arif
Rahman Hakim?
2. Bagaimana perilaku sosial setiap anak di Kelas B 3 RA Arif Rahman

Hakim?

B. Landasan Teori
1. Urutan Lahir
a. Pengertian Urutan Lahir

Urutan lahir atau posisi urutan lahir anak didalam keluarga
merupakan salah satu faktor pembentuk perilaku seorang anak.
Posisi urutan lahir itu sendiri dikenal dengan istilah anak sulung,
anak tengah, anak bungsu, dan anak tunggal (Zahwa, 2017). Masing-
masing posisi urutan lahir tersebut memiliki karakteristik
perilakunya masing-masing (Muchsinati, 2007). Menurut Adler
urutan kelahiran di dalam keluarga memiliki peranan penting dalam

membentuk kepribadian seseorang, sebab masing-masing urutan



lahir tersebut memiliki cara menginterpretasikan pengalaman diri
yang berbeda-beda (Zahwa, 2017).

Forrer menerangkan bahwa pentingnya urutan kelahiran.
Setiap orang yang dilahirkan didalam keluarga menempati sebuah
urutan tertentu dalam hirarki keluarga, termasuk di dalamnya
sebagai anak adopsi atau anak tiri. Itulah kenapa kita mengenal
istilah anak tunggal, anak tertua, anak menengah, atau anak bungsu
(Muchsinati, 2007).

Cole dan Kerns mengemukakan bahwa urutan lahir
merupakan salah satu faktor yang hanya sedikit pengaruhnya,
terhadap perilaku seseorang. Variasi relasinya tidak hanya urutan
lahir tetapi juga meliputi jumlah saudaara kendung, jenis kelamin,
usia dan jarak usia tersebut (Fauziyyah et al., 2019)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa urutan lahir
adalah sebuah posisi urutan lahir tertentu didalam sebuah keluarga,
baik itu anak kandung maupun anak adopsi atau anak tiri. Posisi
urutan lahir itu sendiri dikategorikan menjadi anak sulung, anak
tengah, anak bungsu, dan anak tunggal. Posisi urutan lahir tersebut
memiliki karakteristik perilakunya masing-masing, mereka juga
memiliki caranya sendiri-sendiri dalam menginterpretasikan
pengalaman diri. Selain posisi urutan lahir variasi lainnya juga
meliputi jumlah saudara kandung, usia, jarak yang terpaut
diantaranya, dan jenis kelamin (Fauziyyah et al., 2019; Muchsinati,

2007; Zahwa, 2017).



b. Posisi Urutan Lahir (Sulung, Tengah, Bungsu, dan Tunggal)

Menurut Adler, anak sulung besar kemungkinan memiliki
perasaan berkuasa dan superioritas yang berlebih, anak sulung juga
memiliki rasa cemas yang tinggi dan cenderung bersikap
overprotektif. Menurutnya posisi anak sulung cukup menarik, sebab
anak sulung pernah mendapati dirinya menjadi anak tunggal dalam
beberapa waktu. Kelahiran seorang adik membuat anak sulung
mengalami perubahan posisi yang cukup traumatis. Peristiwa itu
pun mengubah banyak hal termasuk keadaan dan perspektif anak
sulung pada dunia secara signifikan (Feist et al., 2017).

Jika usia anak sulung telah menginjak tiga tahun lebih pada
saat adiknya lahir, anak sulung akan menyatukan kejadian tersebut
ke dalam kebiasaan yang telah terbentuk sebelumnya. Artinya,
apabila anak sulung terbiasa menjadi pusat perhatian orang tua dan
orang terdekat, kemungkinan besar ia akan merasakan kemarahan
dan permusuhan kepada sang adik. Namun bila anak sulung telah
terbiasa dengan gaya hidup yang bisa diajak berkerja sama, anak
sulung juga akan menerapkan hal tersebut kepada adiknya.
Sedangkan pada anak sulung yang usianya belum mencapai tiga
tahun, sebagian besar kemarahan dan permusuhan biasanya terjadi
tanpa disadari dan membentuk semua sikap tersebut menjadi susah
untuk dirubah pada waktu-waktu setelahnya (Feist et al., 2017).

Anak tengah atau anak yang lahir setelah sulung mendapati

situasi yang lebih baik karena sejak lahir keadaan membentuknya



untuk bisa berkerja sama dan membangun minat sosialnya yang
baik. Kepribadian anak tengah terbentuk oleh sudut pandang anak
tengah atas sikap anak sulung kepadanya. Jika anak sulung
menunjukkan sikap ketidaksukaan dan mendendam yang berlebih,
anak tengah kemungkinan menjadi sosok yang sangat kompetitif
dan berkecil hati. Tetapi seiring dengan berjalannya waktu,
kepribadian anak tengah tidak terbentuk menjadi kedua hal tersebut.
Melainkan tumbuh dengan daya saing dan sportifitas yang baik
dalam mengalahkan lawan yang lebih tua diatasnya. Apabila anak
tengah mencapai suatu keberhasilan, kemungkinan besar anak
tengah akan menunjukkan sikap revolusioner dan beranggapan
bahwa semua kedudukan bisa dilawan. Namun perlu di ingat bahwa
sejatinya interpretasi mengenai anak lebih utama daripada sekedar
posisi kronologis atau urutan lahir anak (Feist et al., 2017).

Anak bungsu umumnya adalah anak yang paling dimanja
didalam keluarga, akibatnya anak bungsu memiliki resiko yang
besar untuk menjadi anak yang bermasalah. Anak bungsu sering kali
memiliki perasaan inferior yang besar serta kurang mandiri. Meski
demikian, anak bungsu juga tentu memiliki kelebihan. Anak bungsu
sering memiliki motivasi yang tinggi untuk melebihi kakak-
kakaknya. Anak bungsu bisa menjadi seorang murid yang paling
ambis, seorang atlet, musisi dan sebagainya (Feist et al., 2017).

Anak bungsu berada diposisi terburuk kedua setelah anak

sulung. Hal ini karena umumnya anak bungsu adalah anak yang



paling dimanja diantara kakak-kakaknya dan bahkan kakak-
kakaknya juga tidak jarang ikut memanjakan si bungsu. Anak
bungsu hampir sulit untuk menjadi sosok yang mandiri. Anak
bungsu tidak memiliki keberanian untuk sukses melalui usaha dan
kerja kerasnya sendiri. Akan tetapi, seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, anak bungsu juga bisa menjadi pribadi yang sangat
ambisius. Meski pun ambisi terbesarnya sering kali tidak tercapai.
Pemanjaan itulah yang membuatnya malas dan tidak bisa mencapai
ambisi-ambisi besar dalam hidupnya. Tingginya ambisi ini
seringkali membuat pelakunya sendiri tidak punya keyakinan untuk
bisa mewujudkannya. Anak bungsu juga merupakan sosok yang
begitu gigih dalam mencari identitas yang menarik didalam
keluarga, seperti menjadi seorang pelukis, pemusik, ilmuwan dan
lain-lain (Alwisol, 2018).

Anak tunggal dianggap berada dalam posisi menarik dalam
hal daya saing. Hal ini karena anak tunggal tidak pernah bersaing
dengan saudara-saudaranya. Akan tetapi, anak tunggal bersaing
dengan ayah dan ibunya. Anak tunggal hidup dalam dunia orang
dewasa, artinya banyak berinteraksi dengan orang dewasa. Hal itu
pun membangun rasa superioritas yang tinggi dan konsep diri yang
besar pada dirinya, atau dengan kata lain menjadi berlebihan. Anak
tunggal juga mungkin saja kurang memiliki minat sosial maupun

kerja sama. Anak tunggal dinilai terlalu bergantung pada orang lain
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dan sering kali berharap orang-orang akan memanjakan dan
melindungi dirinya (Feist et al., 2017).

Anak tunggal dianggap sama seperti anak sulung. Hanya saja
posisi anak tunggal tidak pernah dilengserkan dari kasih sayang dan
perhatian orang tuanya oleh hadirnya saudara seperti yang terjadi
pada anak sulung. Kejutan bagi anak tunggal biasanya datang
belakangan. Misalnya ketika di sekolah, dalam hal pelajaran di
dalam kelas, anak tunggal tidak bisa lagi menjadi pusat perhatian
karena harus bersaing dengan teman lainnya. Seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, anak tunggal sering kali mengembangkan
perasaan superioritas yang berlebihan dengan memaknai dunia
sebagai tempat yang berbahaya. Dampak terakhir ini muncul apabila
orang tua terlalu peduli dengan kesehatan anak. Anak tunggal juga
berpotensi mengembangkan minat sosial yang minim. Anak tunggal
sering kali menunjukkan sikap parasitik, berharap orang lain akan
terus menawarkan pemanjaan dan perlindungan padanya.
Sebenarnya anak tunggal tidak perlu bersikap demikian jika saja ada
saudara yang dimilikinya (Alwisol, 2018).

Menurut Bambang Gunawan, anak sulung ialah anak tertua
atau anak pertama yang terlahir di dalam keluarga. Dikarenakan
posisinya sebagai anak yang terlahir pertama di dalam keluarga,
maka berarti orang tua belum cukup banyak pengalaman dalam hal
merawat dan mendidik anaknya. Orang tua cenderung dipenuhi

kekhawatiran dan memberikan perlindungan kepada anak secara
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berlebihan. Selain itu orang tua juga belum memahami secara penuh
peranan menjadi orang tua. Kurangnya pengetahuan dan
pengalaman orang tua ini memberikan dampak tersendiri bagi sang
anak (Muchsinati, 2007).

Anak tengah adalah anak yang berada diposisi antara kakak
dan adik. Posisi kakak yang lebih tua usianya dan biasanya memiliki
postur tubuh relatif lebih besar dibandingkan dengan dirinya dapat
menimbulkan tekanan apabila kakaknya bersikap otoriter. Selain itu
adiknya yang lebih muda dan bertubuh kecil darinya seringkali
membuatnya merasa iri hati karena telah merebut perhatian orang
tua dengan segala kelucuan yang ada padanya (Muchsinati, 2007).

Banyak masyarakat berpendapat, anak bungsu adalah anak
yang manja sebab ia mendapat banyak perhatian. Baik dari orang tua
maupun kakak-kakaknya. Terlebih jika usia kakak-kakaknya terpaut
cukup jauh diatasnya. Hal tersebut membuat posisi anak bungsu ini
menjadi pusat perhatian dari seluruh anggota keluarga. Perhatian
dari berbagai pihak yang didapatkannya sacara terus-menerus baik
dari orang tua maupun kakak-kakaknya yang lebih dewasa diatasnya
membuat anak bungsu nampak seperti kekanakan dan mudah sekali
merasa putus asa. Bila anak bungsu tengah menginginkan sesuatu
namun tidak lantas terpenuhi ia pun memberikan reaksi yang
sifatnya emosional, seperti menangis bertingkah laku secara

berlebihan dan lain-lain (Muchsinati, 2007).
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Menurut Hadibroto dkk.. anak pertama harus bisa mengatasi
situasinya sendiri jika ia memiliki masalah, dengan kata lain tidak
melibatkan orang tua, saudara, maupun orang-orang dewasa yang
berada disekelilingnya. Jika anak pertama tidak memiliki adik untuk
diajak bermain, atau dengan kata lain merupakan anak tunggal,
maka keadaan pertama yang harus ia atasi adalah menghadirkan
teman bermain khayalan, sehingga ketika dewasa anak pertama akan
terbiasa dengan kesendiriannya dan bisa mengatasai keadaannya.
Selain itu, anak pertama juga mengembangkan dua macam
kecepatan untuk mengatasi masalah yang dihadapinya. Dimana ia
akan bertindak cepat dalam melaksanakan dan menyelesaikan apa
yang sedang dilakukan olehnya sebelum masalah itu muncul dan
bertindak lambat ketika dirinya menginginkan adanya bantuan
(Hadibroto et al., 2003).

Anak sulung adalah anak tunggal sampai kemudian lahirlah
seorang adik yang menjadi bagian dari keluarga. Posisinya yang
semula berstatus anak tunggal berubah menjadi anak sulung, tatkala
fokus dan perhatian ibunya teralihkan dan terbagi kepada sang adik
lantaran lebih memerlukan perhatian dan perawatan. Kemudian ia
pun menganggap bahwa dirinya tidak lagi disayangi dan berpikir
bahwa semuanya terjadi lantaran kesalahannya sendiri, semua itu
membuatnya menyesal dan merasa bersalah. Kemudian anak sulung
mengkompensasikan perasaan kehilangan tersebut dengan mencari

kasih sayang pengganti dalam bentuk-bentuk lain. Seperti perasaan
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dihormati, dikagumi, atau disetujui. Anak sulung akan bertindak
dengan sangat hati-hati agar tidak menyinggung perasaan orang lain
disekelilingnya dan lantas kehilangan sisa kasih sayang orang tua
terhadapnya. Anak sulung diperkirakan akan tumbuh dan
berkembang sebagai sosok yang cenderung mengalah. Atau
sebaliknya, anak sulung akan menarik perhatian orang tua dan
memusihi adiknya yang telah merebut kasih sayang penuh orang
uanya dulu. Sikap tersebut bergantung jarak usia anak sulung
dengan sang adik. Jika sang adik lahir lebih cepat maka anak sulung
akan menjadi pengalah, namun apabila jarak usia diantara keduanya
berjauhan maka anak sulung akan bersikap agresif (Hadibroto et al.,
2003).

Anak kedua atau anak yang terlahir setelah anak sulung
mengalami masalah dengan anak sulung berupa perebutan kasih
sayang dan perhatian dari orang tua terhadapnya. Hal-hal yang bisa
dilakukan olehnya juga dapat dilakukan oleh sang kakak atau anak
sulung, bahkan dengan hasil yang lebih baik, terutama dalam
kegiatan-kegiatan di luar rumah. Hal tersebut membuat anak kedua
berkecil hati dan menganggap bahwa banyak sekali kekurangan
dalam dirinya dibanding kakaknya. Oleh karenanya, anak kedua
selalu berusaha mengerjakan sesuatu dengan sebaik mungkin dan
memilih untuk menekuni bidang-bidang tertentu dengan serius.
Anak kedua juga merasa bahwa tidak ada orang yang peduli dan

perhatian akan perasaannya, sehingga anak kedua terbiasa untuk
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berpikir dan bertindak realistis. Oleh karenanya anak kedua
cenderung menghindar dan tidak memberikan pujian pada orang-
orang lantaran khawatir akan membuat perasaan orang lain terluka,
termasuk dirinya sendiri yang memang tidak berharap untuk
mendapat sebuah pujian (Hadibroto et al., 2003).

Lantas pada saat anak ketiga lahir, anak kedua kemudian
menjadikan anak ketiga sebagai objek pelampiasan perasaan
ketidakmampuannya, yakni dengan cara mengecilkan dan mengejek
anak ketiga. Anak ketiga beranggapan bahwa menjadi sasaran
tumpahan semua yang tidak disenangi oleh kakaknya adalah bagian
dari nasibnya. Oleh karenanya, anak ketiga merasa dirinya tidak
banyak mampu mengerjakan sesuatu dengan baik. Anak ketiga pun
kemudian berusaha untuk mengabaikan sikap sang kakak, hal ini
dilakukannya sebagai bentuk membentengi dirinya. Jika anak ketiga
berhasil mengatasi perasaan takutnya, ia akan menjadi sosok yang
pemberani. Namun jika anak ketiga gagal dalam mengatasi rasa
takutnya, maka anak ketiga akan tumbuh menjadi seorang penakut
yang senantiasa membutuhkan perlindungan (Hadibroto et al.,
2003).

Selanjutnya, ketika anak keempat lahir, anak ketiga pun
berbalik menumpahkan perasaan ketidakmampuannya kepada sang
adik sebagaimana kakaknya juga berlaku demikian kepadanya.
Anak ketiga pun akan mengingatkan adiknya bahwa dia masih kecil

dan belum cukup mampu untuk ikut bermain bersama kakak-
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kakaknya. Lantas, anak keempat kini merasa bahwa ia adalah sosok
yang lemah dan tidak diinginkan keberadaannya (Hadibroto et al.,
2003).

Tatkala anak kelima lahir, kini tiba masanya anak keempat
pun mendapat gilirannya untuk menumpahkan dan melampiaskan
segala perasaan kesalnya, yakni dengan bersikap abai dan tidak
menyukai kehadiran adiknya sebagaimana perlakuan-perlakuan
yang diterima olehnya dari sang kakak. Jika anak kelima tidak
mempunyai adik lagi, maka ia akan menerima posisi sebagai anak
terakhir atau biasa dikenal dengan istilah anak bungsu, yang kurang
percaya diri (Hadibroto et al., 2003).

Dari semua pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa
anak pertama adalah anak yang pertama lahir di dalam sebuah
keluarga. Dikarenakan ia adalah anak pertama, maka orang tuanya
pun masih belum cukup berpengalaman dalam hal mendidik dan
membesarkan seorang anak. Orang tua dari anak pertama akan
cenderung mudah merasa cemas dan bersikap berlebihan. Posisi
anak pertama merupakan anak yang berstatus anak tunggal selama
ia belum memiliki seorang adik. Apabila kemudian anak pertama
atau anak tunggal memiliki seorang adik maka statusnya berubah
menjadi anak sulung. Jadi, anak tunggal merupakan satu-satunya
anak didalam keluarga. Anak tunggal dianggap sama seperti anak
sulung. Hanya saja posisi anak tunggal tidak pernah dilengserkan

dari perhatian dan kasih sayang orang tua disebabkan hadirnya
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saudara seperti yang terjadi pada anak sulung. Anak tunggal
dianggap berada dalam posisi yang unik dalam hal daya saing,
karena anak tunggal tidak pernah bersaing dengan saudara-
saudaranya. Hal yang membuat menarik adalah anak tunggal
bersaing dengan ayah dan ibunya. Anak tunggal hidup dalam dunia
orang dewasa dan banyak berinteraksi dengan mereka. Hal tersebut
membuatnya memiliki rasa superioritas yang tinggi dan konsep diri
yang besar (Alwisol, 2018; Feist et al., 2017; Hadibroto et al., 2003).

Anak sulung adalah anak pertama yang sebelumnya berstatus
anak tunggal. Kelahiran seorang adik ditengah-tengah keluarga
membuat posisinya yang semula anak tunggal berubah menjadi anak
sulung. Hadirnya seorang adik sedikit mengalihkan perhatian orang
tua terhadapnya, hal tersebut membuatnya cemburu. Anak sulung
diperkirakan akan tumbuh dan berkembang menjadi sosok yang
cenderung mengalah. Atau boleh jadi anak sulung akan menarik
perhatian orang tua dan memusihi adiknya lantaran telah merebut
kasih sayang orang tuanya. Sikap tersebut bergantung jarak usia
anak sulung dengan sang adik. Jika sang adik lahir pada saat usia
anak sulung telah menginjak tiga tahun lebih, maka anak sulung
akan bersikap agresif. Namun jika adiknya terlahir lebih cepat
dimana usia sulung belum menginjak tiga tahun, maka sebagian
besar kemarahan dan permusuhan biasanya terjadi secara tidak
sadar. Anak sulung akan menjadi sosok yang pengalah (Feist et al.,

2017; Hadibroto et al., 2003; Muchsinati, 2007).
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Anak tengah adalah semua anak yang posisinya berada
ditengah-tengah anak sulung dan anak bungsu. Situasi yang
dihadapi anak tengah dalam hal membentuk kerja sama dan minat
sosial dalam hidup dianggap lebih baik. Kepribadian anak tengah
terbentuk oleh cara pandang anak tengah atas sikap seorang kakak
kepada dirinya. Jika kakaknya menunjukkan sikap permusuhan yang
berlebihan terhadap dirinya, maka kemungkinan anak tengah
menjadi sosok yang sangat kompetitif dan mudah berkecil hati.
Namun, jika anak tengah berhasil mengatasi perasaan takutnya, ia
akan tumbuh menjadi sosok yang pemberani. Tetapi sebaliknya, jika
anak ketiga gagal dalam mengatasi rasa takutnya, maka ia akan
tumbuh menjadi seorang penakut yang senantiasa membutuhkan
perlindungan. Bila anak tengah mencapai suatu keberhasilan, anak
tengah akan membentuk sikap revolusioner dan memiliki anggapan
bahwa setiap otoritas bisa ditantang (Feist et al., 2017; Hadibroto et
al., 2003; Muchsinati, 2007).

Anak bungsu merupakan anak terakhir yang usianya paling
muda di dalam keluarga. Anak bungsu dikenal sebagai anak yang
paling manja. Anggapan tersebut lantara posisinya yang paling
muda dan kecil diantara semua anggota keluarga. Anak bungsu
mendapatkan banyak perhatian, tidak hanya dari kedua orang tuanya
tetapi juga dari kakak-kakaknya. terlebih bila usia kakak-kakaknya
terpaut cukup jauh diatasnya. Akibatnya, snak bungsu hampir sulit

untuk menjadi sosok yang mandiri. Selain itu, dampak buruk lainnya
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adalah pada saat anak bungsu menginginkan sesuatu lantas tidak
tercapai atau tidak terpenuhi, maka ia akan memberikan reaksi yang
sifatnya emosional, seperti menangis dan bertingkah laku secara
berlebihan. Meski demikian, anak bungsu dikenal memiliki motivasi
yang tinggi untuk melebihi kakak-kakaknya. Jika ia mau berusaha
untuk mencapai mimpinya, maka ia akan dapat melampaui kakak-
kakaknya (Alwisol, 2018; Feist et al., 2017; Hadibroto et al., 2003;
Muchsinati, 2007).
Perkembangan Sosial
Pengertian Perkembangan Sosial

Umumnya, sesuatu dikatakan berkembang apabila keadaan
sesuatu tersebut secara bertahap mengalami perubahan dari keadaan
sebelumnya, hal tersebut kemudian kita anggap sebagai bentuk
perkembangan. Perkembangan sosial sendiri berarti perkembangan
yang terjadi pada seseorang berkaitan dengan aspek sosialnya.
Menurut Hurlock, yang dimaksud dengan perkembangan sosial
adalah suatu pemerolehan kemampuan seseorang dalam hal
berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial yang ada (Hurlock,
1978).

Menurut Ahmad Susanto, capaian kematangan sebuah
hubungan sosial merupakan suatu perkembangan sosial.
Perkembangan sosial dapat juga diartikan sebagai proses belajar

seseorang dalam menyesuaikan dirinya terhadap aturan atau norma-
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norma kelompok, nilai moral, tradisi, serta peleburan diri untuk
menjadi satu kesatuan dan saling berkerja sama (Umayah, 2014).

Menurut Singgih D Gunarsah yang dimaksud dengan
perkembangan sosial adalah kegiatan manusia dari sejak ia lahir
hingga ia tumbuh menjadi dewasa, sampai akhir hayatnya.
Penyesuaian diri merupakan hal yang terus dilakukan seseorang di
lingkungan sosialnya, menyangkut aturan atau norma-norma, serta
sosial budaya didalam masyarakat (Daud et al., 2021).

Berdasarkan pengertian perkembangan sosial di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud perkembangan sosial
adalah kemampuan seseorang dalam menyesuaikan dirinya pada
saat ia bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang lain di
lingkungannya sesuai dengan tuntutan sosial yang ada. Tuntutan
sosial itu sendiri menyangkut aturan atau norma-norma serta sosial
budaya yang ada didalam masyarakatnya (Daud et al., 2021,
Hurlock, 1978; Umayah, 2014).

Proses Perkembangan Sosial Anak

Menurut Hurlock terdapat tiga tahap yang diperlukan anak

dalam proses sosialisasinya, diantaranya adalah:

1) Berperilaku yang dapat diterima secara sosial
Setiap kelompok sosial memiliki standarisasi perilaku atau
norma-norma sosial yang berlaku. Agar bisa diterima baik di

kelompok sosial, tidak cukup hanya dengan mengetahui
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C.

2)

3)

standarisasi perilaku atau norma-norma sosial tersebut saja,
tetapi juga harus mau menerapkannya.

Memainkan peran sosial yang dapat diterima

Setiap kelompok sosial memiliki pola-pola tertentu yang telah
mereka tetapkan untuk dijadikan suatu kebiasaan dan disepakati
oleh setiap anggota kelompok untuk mereka taati bersama.
Mengembangkan perilaku sosial

Agar anak dapat bergaul dengan baik didalam kelompok sosial,
maka ia harus bisa menyesuaikan diri dengan apa yang disukai
oleh kelompok sosialnya serta turut serta dalam aktivitas atau

kegiatan yang ada didalam kelompok sosialnya (Hurlock, 1978).

Perilaku Sosial

Menurut Sunaryo yang dimaksud dengan perilaku sosial

adalah perilaku yang spesifik ditujukan kepada orang lain.

Penerimaan perilaku sosial erat kaitannya dengan norma-norma

sosial yang ada. Perilaku individu ditentukan oleh norma yang

berlaku di masyarakat dan dijadikan sebagai patokan atau panduan

dalam berperilaku sehari-hari. Menurut Sunaryo perilaku sosial juga

merupakan sebuah tindakan yang memiliki nilai manfaat untuk

orang lain. Contohnya seperti terbiasa berbagi, berkerja sama, dan

saling membantu. Sedangkan perilaku anti sosial adalah sesuatu

yang tidak memiliki manfaat untuk diri maupun orang lain. Hal ini

berkaitan dengan kebahagiaan, kesejahteraan, dan lingkungan

(Hasanah et al., 2018).
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Menurut Pavlov sebuah perilaku berasal dari pola kebiasaan
seseorang, hal tersebut dibuktikannya melalui hasil risetnya pada
tahun 1999, hasilnya menunjukan bahwa pola kebiasaan
memberikan pengaruh besar terhadap perilaku. Semua kebiasaan
yang dijalani seseorang dalam kehidupan sehari-hari berupa sebuah
tindakan sesungguhnya merupakan bentuk dari perilaku (Tri A,
2016).

Menurut Beaty perilaku sosial merupakan perilaku yang
menggambarkan rasa peduli dan perhatian anak kepada orang lain.
Contohnya ketika anak membantu, menghibur, atau sekedar
memberikan senyuman kepada orang lain. Perilaku peduli yang
dicontohkan tadi merupakan bentuk respon terhadap pertumbuhan
emosional seseorang yang diprediksi oleh kualitas hubungan antara
anak dengan guru atau dengan teman sebayanya (Hasanah et al.,
2018).

Berdasarkan beberapa pengertian perilaku sosial di atas,
dapat disimpulkan bahwa semua kebiasaan yang dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari berupa suatu tindakan merupakan bentuk dari
perilaku. Perilaku sosial merupakan perilaku yang spesifik
diarahkan kepada orang lain. Perilaku sosial mencerminkan
kepedulian dan perhatian diri terhadap orang lain. Perilaku sosial
adalah perilaku yang memiliki nilai manfaat untuk orang lain,

sedangkan perilaku anti sosial adalah perilaku yang tidak memiliki
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manfaat untuk diri maupun orang lain (Hasanah et al., 2018; Tri A,

2016).

Menurut Elizabeth B Hurlock pola perilaku seorang anak

yang termasuk pola perilaku sosial adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Kerja sama

Anak mampu bermain dan bekerja sama dengan anak lainnya.
Melalui kerja sama seorang anak akan merasa gembira dan dapat
dengan cepat menyelesaikan tugas.

Persaingan

Anak memiliki motivasi atau dorongan untuk melakukan
sesuatu dengan sebaik-baiknya. Hal ini dapat menambah
kemampuan bersosialisasinya.

Kemurahan hati

Anak bersedia berbagi dengan orang lain. Seorang anak yang
mempunyai kemurahan hati dapat dengan mudah diterima oleh
orang-orang sekelilingnya.

Hasrat akan penerimaan sosial

Bila seorang anak memiliki keinginan yang besar agar bisa
diterima oleh orang-orang disekelilingnya, hal tersebut akan
mendorongnya untuk belajar menyesuaikan diri.

Simpati

Rasa simpati anak terlihat dari usahanya untuk menghibur atau
menolong ketika mengetahui teman atau orang terdekatnya

tengah bersedih.
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6)

7)

8)

9)

Empati

Anak dapat meletakan dirinya pada keadaan orang lain dan ikut
menghayati apa yang dirasakan oleh orang tersebut. Rasa empati
akan menumbuhkan rasa kemanusiaan anak kepada orang lain.
Ketergantungan

Ketergantungan anak kepada orang lain akan mendorongnya
untuk dapat berperilaku yang baik, sehingga ia dapat diterima
olen orang-orang disekelilingnya. Ketergantungan anak
terhadap orang lain dapat dilihat dari perilakunya sehari-hari,
contohnya ketika ia menunjukan rasa saling membutuhkan.
Sikap ramah

Anak memperlihatkan sikap ramahnya melalui bagaimana cara
dia bersikap dan mengekspresikan dirinya terhadap orang lain.
Sikap ramah anak akan membuatnya dengan mudah disukai oleh
sekelilingnya.

Sikap tidak mementingkan diri sendiri

Anak mencoba mengontrol emosinya dengan cara menghormati
orang lain dan tidak egois. Anak senantiasa memikirkan orang

lain dan mau berkorban untuk orang lain.

10) Meniru

Anak adalah seorang peniru yang ulung. Dari sini anak akan
mendapatkan kesempatan mengembangkan dirinya dengan cara

meniru orang-orang yang bisa diterima baik di lingkungan
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sosialnya. Cara tersebut membantunya agar diterima baik oleh
lingkungan sosialnya.

11) Perilaku kelekatan
Hubungan atau kelekatan hangat yang diberikan oleh seorang
ibu maupun pengganti ibu kepada anak membuatnya
mengalihkan serta menerapkannya kepada orang lain. Dari sini
juga anak akan belajar membangun persahabatan (Hurlock,

1978).

Penilaian pada penelitian ini  dilakukan  dengan
pengkategorian perkembangan perilaku sosial anak dengan skala

capaian penilaian berikut:

MB (Mulai Berkembang) : 1-4 Capaian Indikator

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) : 5-8 Capaian Indikator

BSB (Berkembang Sangat Baik) : 9-11 Capaian Indikator

C. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan wawasan keilmuan di dunia pendidikan mengenai perilaku
sosial anak ditinjau dari posisi urutan lahir.
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan
referensi  penelitian lanjutan bagi siapa saja Yyang ingin

mengembangkannya pada penelitian selanjutnya.
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2. Segi Praktis
a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah
untuk mengetahui lebih jauh terkait perilaku sosial peserta didik
mereka ditinjau dari posisi urutan lahir masing-masing anak.
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan memperkaya wawasan keilmuan di dunia pendidikan, baik bagi
peneliti sendiri maupun pembaca terkait perilaku sosial anak

berdasarkan posisi urutan lahirnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Jumlah peserta didik di Kelas B 3 RA Arif Rahman Hakim adalah
16 orang, terdiri dari 10 murid laki-laki dan 6 murid perempuan. Berbicara
posisi urutan lahir, dari ke-16 anak tersebut diketahui terdiri dari 1 anak
sulung, 1 anak tengah, 5 anak bungsu, dan 9 anak tunggal. Jika ditinjau dari
data tersebut, ternyata anak-anak di Kelas B 3 RA Arif Rahman Hakim
mayoritas merupakan anak tunggal. Dengan demikian jumlah masing-
masing posisi urutan lahir anak dalam subyek penelitian yang ditinjau oleh
peneliti ini tidaklah sama.

Mengenai perilaku sosial anak, dari ke-16 orang anak jika dilihat
dari 11 pola perilaku sosial anak yakni; Kerja sama, persaingan, kemurahan
hati, hasrat akan penerimaan sosial, simpati, empati, ketergantungan, sikap
ramah, sikap tidak mementingkan diri sendiri, meniru, dan perilaku
kelekatan, secara keseluruhan anak-anak di Kelas B 3 RA Arif Rahman
Hakim secara keseluruhan hampir semua anak memiliki pola perilaku sosial
yang dinilai sudah Berkembang Sangat Baik (BSB), terlepas daripada apa
posisi urutan lahir mereka. Hanya saja masih ada beberapa anak yang
capaian indikator perilaku sosialnya masih belum bisa dikategorikan telah
Berkembang Sangat Baik (BSB).

Setelah ditelusuri setidaknya ada 3 orang anak yang capaian
indikator perilaku sosialnya belum bisa dikategorikan telah Berkembang

Sangat Baik (BSB). Ketiga anak tersebut merupakan 2 anak bungsu dan 1
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anak tunggal. Akan tetapi bila dilihat dari jumlahnya pun anak bungsu dan
tunggal memang lebih banyak, sedangkan jumlah anak sulung dan anak
tengah di Kelas tersebut masing-masing hanya 1 anak. Bila jumlah anak
sulung dan anak tengah juga sama banyaknya, ada kemungkinan terdapat
anak yang juga capaian indikator perilaku sosialnya belum terpenuhi pada
kedua kategori tersebut.

Selain itu, kendati dinyatakan bahwa hampir semua perilaku sosial
anak di Kelas tersebut dinilai Berkembang Sangat Baik (BSB), namun
selama penelitian berlangsung ditemui perbedaan respon sikap pada
masing-masing anak, meski dengan kategori posisi urutan lahir yang sama.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa meski mereka menduduki

kategori posisi urutan lahir yang sama, bukan berarti perilakunya sama.

B. Saran

a. Bagi Pendidik
Selain membangun kedekatan dengan anak dan orang tua, pendidik perlu
memperhatikan bagaimana latar belakang dan pola kebiasaannya.
Sejatinya pola kebiasaan anak masih bisa diupayakan agar memiliki pola
perilaku yang baik. Selain itu, pendidik juga perlu memperhatikan tipe
kepribadian peserta didiknya. Sehingga diharapkan dapat memudahkan
pendidik dalam memahami sang anak.

b. Bagi Peneliti
Peneliti perlu memahami lebih mendalam tentang tipe kepribadian untuk
lebih memahami lagi perilaku sosial anak. Sebab, selain pola kebiasaan

tentu tipe kepribadian juga memperngaruhi perilaku seseorang.
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